JURNAL LOCUS: Penelitian & Pengabdian

Volume 5 No. 7 Juli 2026

E-ISSN 2829-7334| P-ISSN 2829-5439 3

1)) JURNALLOCUS

FENELITIAN & PENGABDIAN

Hompage: https://locus.rivierapublishing.id/index.php/jl

Pengembangan E-Modul Interaktif pada Materi Usaha dan Energi untuk
Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Kota Ternate dengan Bantuan Google Sites

Akmal Khoirul Hidayat*, Mardia Hi Rahman, Usman Sambiri

Universitas Khairun, Indonesia

Email: akmalkhoirulhidayat12345@gmail.com*

Keywords:

Abstract

Artificial Intelligence; learning
media,; adaptive evaluation;
particle dynamics; physics
learning.

The development of artificial intelligence (Al) technology has had a
significant impact on education, particularly in the development of
interactive learning media and personalized learning evaluations.
This study aims to develop Al-based physics learning media with
adaptive evaluation features for particle dynamics to improve
conceptual understanding and student learning outcomes. The
research method used is Research and Development (R&D) with the
ADDIE model, which includes the stages of Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The learning media
was developed as an interactive digital platform capable of adjusting
the difficulty level of questions based on the user's ability in real time.
The study subjects consisted of 10th-grade high school students
studying particle dynamics. The research instruments included expert
validation sheets, student response questionnaires, and learning
outcome tests. The results showed that the developed learning media
was categorized as highly valid based on the assessments of media
experts and subject matter experts. Furthermore, the trial results
demonstrated an increase in student conceptual understanding after
using the Al-based learning media. The adaptive evaluation feature
was also deemed capable of providing a more personalized and
effective learning experience than conventional evaluation. Therefore,
this Al-based physics learning media is suitable for use as a modern
learning innovation for particle dynamics.
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Abstrak

Perkembangan  teknologi  kecerdasan  buatan (Artificial
Intelligence/Al) telah memberikan dampak signifikan dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran
interaktif dan personalisasi evaluasi belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media pembelajaran fisika berbasis Al dengan
fitur evaluasi adaptif pada materi dinamika partikel untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik.
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Media pembelajaran
dikembangkan dalam bentuk platform digital interaktif yang mampu
menyesuaikan tingkat kesulitan soal berdasarkan kemampuan
pengguna secara real-time. Subjek penelitian terdiri dari siswa SMA
kelas X yang mempelajari materi dinamika partikel. Instrumen
penelitian meliputi lembar validasi ahli, angket respon siswa, dan tes
hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan memperoleh kategori sangat valid
berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi. Selain itu, hasil uji
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coba menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep siswa
setelah menggunakan media pembelajaran berbasis Al. Fitur evaluasi
adaptif juga dinilai mampu memberikan pengalaman belajar yang
lebih personal dan efektif dibandingkan evaluasi konvensional.
Dengan demikian, media pembelajaran fisika berbasis Al ini layak
digunakan sebagai inovasi pembelajaran modern pada materi
dinamika partikel.

PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam bidang pendidikan telah mengalami perkembangan yang
sangat pesat seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu
teknologi yang mulai banyak diintegrasikan dalam sistem pendidikan modern adalah Artificial
Intelligence (AI). Teknologi AI memungkinkan terciptanya proses pembelajaran yang lebih
interaktif, adaptif, dan personal sesuai kebutuhan peserta didik (Fajriati et al., 2024). Dalam
konteks pendidikan abad ke-21, pemanfaatan Al menjadi salah satu solusi inovatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus menjawab tantangan pembelajaran yang
semakin kompleks (Andari et al., 2025; Marbun, 2025; M. S. Putra et al., 2025).

Pembelajaran fisika merupakan salah satu bidang pembelajaran yang sering dianggap
sulit oleh peserta didik karena menuntut kemampuan analisis matematis, pemahaman konsep
abstrak, serta kemampuan pemecahan masalah. Salah satu materi fisika yang memiliki tingkat
kompleksitas tinggi adalah dinamika partikel. Menurut Rizkita & Mufit (2022), materi ini
membahas hubungan antara gaya dan gerak benda berdasarkan hukum Newton yang
membutuhkan pemahaman konseptual dan kemampuan analisis yang baik. Banyak peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep gaya resultan, percepatan, diagram gaya,
dan penerapan hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari (Nadifa, 2023; Saputri & Suyudi,
2020; Sari et al., 2018; Taqwa et al., 2020).

Kesulitan belajar pada materi dinamika partikel disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
metode pembelajaran yang masih konvensional, keterbatasan media pembelajaran interaktif,
serta evaluasi pembelajaran yang belum mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan
peserta didik. Evaluasi pembelajaran yang bersifat seragam menyebabkan siswa dengan
kemampuan rendah mengalami kesulitan memahami materi, sedangkan siswa dengan
kemampuan tinggi kurang mendapatkan tantangan yang sesuai (Aprilia, 2024; Badaruddin,
2024). Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan materi secara interaktif, tetapi juga mampu menyesuaikan evaluasi berdasarkan
kemampuan masing-masing peserta didik (Ali et al., 2024; Maghfiroh et al., 2024; Nurfadhillah
et al., 2021).

Menurut Dinata et al. (2025), pengembangan media pembelajaran berbasis AI menjadi
alternatif yang potensial untuk mengatasi permasalahan tersebut. AI memungkinkan sistem
pembelajaran melakukan analisis terhadap performa siswa secara otomatis dan memberikan
evaluasi yang adaptif sesuai tingkat kemampuan pengguna (Al Fadillah & Akbar, 2024; A. P.
Putra et al., 2024). Sistem evaluasi adaptif dapat menyesuaikan tingkat kesulitan soal
berdasarkan jawaban siswa sebelumnya sehingga proses evaluasi menjadi lebih efektif dan
personal (Atmojo et al., 2024; Rinawati & TP, 2025). Dengan pendekatan ini, peserta didik
dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
mereka.
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Selain itu, media pembelajaran berbasis Al juga mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa melalui tampilan interaktif, simulasi visual, dan umpan balik otomatis. Penggunaan
teknologi interaktif dalam pembelajaran fisika dapat membantu siswa memahami konsep-
konsep abstrak menjadi lebih konkret. Dalam materi dinamika partikel, simulasi gerak benda
dan visualisasi gaya dapat membantu siswa memahami hubungan antara gaya, massa, dan
percepatan secara lebih mendalam (Syahrial et al., 2022; Ula et al., 2025).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital
interaktif mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa (Siregar et al., 2023; Fitriani
& Kurniawan, 2024). Namun demikian, sebagian besar media pembelajaran yang telah
dikembangkan masih bersifat statis dan belum memanfaatkan Al untuk menciptakan evaluasi
yang adaptif. Penelitian oleh Rahim et al. (2023) mengembangkan e-modul interaktif berbasis
web untuk pembelajaran fisika, namun belum dilengkapi dengan sistem evaluasi adaptif yang
mampu menyesuaikan tingkat kesulitan soal berdasarkan kemampuan siswa. Hal ini menjadi
celah penelitian yang perlu diisi untuk menghasilkan media pembelajaran yang lebih personal
dan efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan media pembelajaran fisika berbasis
Al dengan fitur evaluasi adaptif pada materi dinamika partikel, (2) mengetahui tingkat validitas
media yang dikembangkan, (3) mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran, dan (4) mengetahui efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
inovasi pembelajaran fisika berbasis teknologi modern serta menjadi referensi bagi guru dan
peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran adaptif berbasis Al di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan sistematis
dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi. Pada tahap analysis dilakukan
identifikasi kebutuhan pembelajaran, analisis karakteristik siswa, serta analisis materi
dinamika partikel yang dianggap memiliki tingkat kesulitan tinggi dalam pembelajaran fisika.
Tahap design dilakukan dengan merancang tampilan media, menyusun materi pembelajaran,
membuat alur navigasi sistem, serta mendesain fitur evaluasi adaptif berbasis Artificial
Intelligence (Al). Selanjutnya, pada tahap development dilakukan proses pembuatan media
pembelajaran digital interaktif yang dilengkapi simulasi pembelajaran dan sistem evaluasi
adaptif yang mampu menyesuaikan tingkat kesulitan soal berdasarkan kemampuan siswa.

Tahap implementation dilakukan dengan mengujicobakan media pembelajaran kepada
siswa kelas X SMA yang mempelajari materi dinamika partikel. Pada tahap ini, siswa
menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar untuk mengetahui tingkat kepraktisan
dan efektivitas media. Tahap evaluation dilakukan untuk mengevaluasi kualitas media
pembelajaran berdasarkan aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Validasi media
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media untuk menilai kesesuaian isi, tampilan, interaktivitas,
dan fungsi sistem Al yang dikembangkan.

4976



Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar validasi ahli, angket
respon siswa, tes hasil belajar, dan observasi pembelajaran. Lembar validasi digunakan untuk
mengetahui tingkat kelayakan media, sedangkan angket respon siswa digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis Al Tes hasil
belajar digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep siswa melalui
perbandingan nilai pretest dan posttest. Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif untuk mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas media
pembelajaran yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran fisika berbasis Al dengan fitur
evaluasi adaptif pada materi dinamika partikel berhasil dikembangkan sesuai dengan tahapan
model ADDIE. Media pembelajaran yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama,
seperti materi interaktif, simulasi gaya dan gerak, evaluasi adaptif berbasis Al, umpan balik
otomatis, serta dashboard perkembangan belajar siswa. Sistem Al pada media mampu
menyesuaikan tingkat kesulitan soal berdasarkan performa siswa secara real-time sehingga
proses evaluasi menjadi lebih personal dan efektif. Tampilan media juga dirancang interaktif
dengan kombinasi visualisasi, animasi, dan simulasi yang membantu siswa memahami konsep
dinamika partikel secara lebih konkret.

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik. Penilaian dilakukan oleh ahli media dan ahli
materi berdasarkan beberapa indikator seperti kualitas tampilan, kesesuaian materi,
interaktivitas, navigasi, dan fungsi evaluasi adaptif berbasis Al.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian Persentase Kategori

Tampilan Media 93% Sangat Valid
Interaktivitas 91% Sangat Valid
Navigasi Sistem 90% Sangat Valid
Integrasi Al 92% Sangat Valid
Rata-rata 92% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa media pembelajaran memperoleh rata-rata
persentase sebesar 92% dengan kategori sangat valid. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
media pembelajaran layak digunakan dalam proses pembelajaran fisika. Aspek tampilan media
memperoleh persentase tertinggi karena desain media dibuat sederhana namun interaktif
sehingga memudahkan siswa dalam menggunakan sistem pembelajaran.

Selain validasi media, dilakukan juga validasi materi untuk mengetahui kesesuaian isi
pembelajaran dengan kompetensi materi dinamika partikel.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian Persentase Kategori

Kesesuaian Materi 91% Sangat Valid
Keakuratan Konsep 89% Sangat Valid
Bahasa dan Penyajian 90% Sangat Valid
Kesesuaian Evaluasi 90% Sangat Valid
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Rata-rata 90% Sangat Valid
Hasil validasi ahli materi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa media pembelajaran

memiliki tingkat kesesuaian materi yang sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 90%.
Hal ini menunjukkan bahwa materi dinamika partikel yang disajikan dalam media telah sesuai
dengan kompetensi pembelajaran fisika SMA serta mampu mendukung pemahaman konsep

siswa.
Uji coba media pembelajaran juga dilakukan kepada siswa untuk mengetahui respon
siswa terhadap penggunaan media berbasis Al dalam pembelajaran fisika.

Tabel 3. Hasil Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran

Indikator Persentase Kategori

Kemudahan Penggunaan 88% Sangat Baik
Tampilan Menarik 91% Sangat Baik
Membantu Pemahaman 90% Sangat Baik
Evaluasi Adaptif 92% Sangat Baik
Motivasi Belajar 89% Sangat Baik
Rata-rata 90% Sangat Baik

Berdasarkan hasil angket pada Tabel 3, siswa memberikan respon positif terhadap
penggunaan media pembelajaran berbasis Al Fitur evaluasi adaptif memperoleh persentase
tertinggi karena siswa merasa soal yang diberikan lebih sesuai dengan kemampuan mereka.
Selain itu, media pembelajaran dinilai lebih menarik dibandingkan metode pembelajaran
konvensional karena dilengkapi simulasi dan visualisasi interaktif.

Efektivitas media pembelajaran diukur melalui hasil pretest dan posttest siswa setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis Al.

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Siswa

Kategori Nilai Rata-rata
Pretest 63
Posttest 85
Peningkatan 22

Berdasarkan Tabel 4, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis Al. Nilai rata-rata posttest meningkat
dibandingkan pretest, yang menunjukkan bahwa media pembelajaran mampu membantu siswa
memahami konsep dinamika partikel secara lebih efektif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence dalam media
pembelajaran fisika memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Sistem
evaluasi adaptif memungkinkan siswa memperoleh soal sesuai kemampuan mereka sehingga
proses evaluasi menjadi lebih personal. Siswa dengan kemampuan tinggi memperoleh
tantangan yang lebih kompleks, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah memperoleh soal
yang lebih sederhana disertai umpan balik tambahan. Pendekatan ini membantu siswa belajar
secara bertahap sesuai tingkat pemahaman mereka.

Selain itu, penggunaan simulasi interaktif pada materi dinamika partikel membantu siswa
memahami konsep gaya dan gerak secara lebih konkret. Selama ini, banyak siswa mengalami
kesulitan memahami konsep abstrak dalam fisika karena pembelajaran lebih banyak dilakukan
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secara teoritis. Dengan adanya visualisasi gerak benda, diagram gaya, dan simulasi hukum
Newton, siswa dapat melihat hubungan antara gaya dan percepatan secara langsung sehingga
pemahaman konsep menjadi lebih baik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Al mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa. Tampilan media yang interaktif dan fitur evaluasi yang
menyesuaikan kemampuan siswa membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
tidak monoton. Siswa merasa lebih tertantang dalam menyelesaikan soal serta lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi AI dalam
pendidikan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih modern dan inovatif.

Secara keseluruhan, pengembangan media pembelajaran fisika berbasis Al dengan fitur
evaluasi adaptif pada materi dinamika partikel dinilai efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Media pembelajaran ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep fisika secara
lebih mendalam, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan fleksibel.
Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis Al dapat menjadi salah satu alternatif inovasi
pembelajaran fisika di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran fisika
berbasis Al dengan fitur evaluasi adaptif pada materi dinamika partikel berhasil dikembangkan
menggunakan model ADDIE. Media pembelajaran yang dikembangkan memperoleh kategori
sangat valid berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi.

Penggunaan media pembelajaran berbasis AI mampu meningkatkan hasil belajar dan
pemahaman konsep siswa pada materi dinamika partikel. Fitur evaluasi adaptif memberikan
pengalaman belajar yang lebih personal dan efektif dibandingkan evaluasi konvensional.

Dengan demikian, media pembelajaran ini layak digunakan sebagai inovasi
pembelajaran fisika modern dan dapat dikembangkan lebih lanjut pada materi fisika lainnya.
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